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ABSTRAK
Diterima: 02-07-2023 Pariwisata merupakan cabang ekonomi yang menjadi salah satu
Disetujui: 28-07-2023 penopang perekonomian di banyak negara di dunia, Termasuk di
Dipublikasikan: 10-08-2023 Indonesia. Banyaknya tempat wisata di Indonesia, maka semakin banyak

juga jasa penginapan yang menjadi persinggahan para wisatawan atau
traveler. My Home merupakan solusi yang tepat bagi masyarakat yang
membutuhkan penginapan seperti apartemen, villa, dan townhouse.
Aplikasi ini menampilkan informasi umum seperti alamat, gambar, kontak
pemilik dan harga penginapan. Penelitian ini menggunakan metode
Prototype yang dirancang dengan menggunakan berbagai diagram, seperti
activity diagram, class diagram, sequence diagram, dan use case untuk
memudahkan perancangan dan desainnya. Dengan menggunakan aplikasi
My Home para pelanggan dapat dengan mudah mencari dan memesan
penginapan tanpa perlu secara fisik mendatangi tempat tersebut.Dengan
demikian, My Home menjadi sebuah solusi yang membantu pengguna
dalam mendapatkan penginapan yang sesuai dengan preferensi pelanggan,
mempercepat proses reservasi, dan memberikan kenyamanan serta
kemudahan dalam perjalanan pelanggan.

Kata Kunci: My Home, Penginapan, Prototype

ABSTRACT

Tourism is a branch of the economy which is one of the pillars of
the economy in many countries in the world, including in Indonesia. The
many tourist attractions in Indonesia, the more lodging services that
become a stopover for tourists or travellers. My Home is the right solution
for people who need lodging such as apartments, villas and townhouses.
This application displays general information such as addresses, pictures,
owner contacts and prices for lodging. This research uses the Prototype
method which is designed using various diagrams, such as activity
diagrams, class diagrams, sequence diagrams, and use cases to facilitate
the design and design. By using the My Home application, customers can
easily search for and book lodging without the need to physically visit the
place. Thus, My Home becomes a solution that helps users find lodging
that matches customer preferences, speeds up the reservation process,
and provides comfort and convenience. convenience in the customer
journey.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan cabang ekonomi yang menjadi salah satu penopang perekonomian di banyak negara di
dunia, begitu juga di Indonesia. Pada tahun 2018, Indonesia menjadi negara dengan pertumbuhan tercepat,
peringkat ke-9 di dunia[1].Perolehan devisa Indonesia tahun ini sebesar $17,6 miliar atau Rp. 246 ftriliun.
Pariwisata dapat mempengaruhi banyak sektor lain, tidak hanya pariwisata itu sendiri, tetapi juga mengurangi
pengangguran, meningkatkan pembangunan ekonomi daerah dan juga perkembangan industri di daerah
tersebut[2]. Keterkaitan pariwisata sangat kuat dengan perkembangan teknologi informasi. Misalnya, jaringan
komputer yang digunakan di banyak negara adalah yang pertama kali digunakan dalam industri pariwisata[3].
Ketergantungan manusia terhadap dunia yang saling berhubungan ini sangat tinggi. Hal ini terlihat dari tingginya
penetrasi pengguna global bahkan Indonesia [4].

Banyaknya tempat wisata di Indonesia, maka semakin banyak juga jasa penginapan yang menjadi
persinggahan para wisatawan atau traveller. Karena fenomena tersebut, banyaknya pilihan tempat wisata dan
pilihan penginapan seringkali menimbulkan permasalahan bagi wisatawan ataupun traveller yaitu mencari
penginapan berdasarkan rute perjalanan terdekat dari berbagai destinasi wisata tersebut. Pencarian penginapan
membuat pengunjung memilih penginapan yang tepat dengan membuat sistem yang bisa memberikan informasi
penginapan sesuai dengan kriteria mereka [5].

Perkembangan dunia teknologi informasi yang begitu signifikan dan cepat menyebabkan kebutuhan akan
digitalisasi informasi dan data di segala bidang kehidupan dengan menggunakan aplikasi mobile semakin
meningkat. Kita hidup di era digital dimana aplikasi seluler telah menjadi bagian penting dari digitalisasi bisnis.
Teknologi informasi saat ini memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pariwisata. Penggunaannya
tidak terbatas pada otomatisasi akuisisi data, tetapi juga menciptakan akurasi, kecepatan, dan integritas sistem
yang terintegrasi sehingga proses kepariwisataan yang berjalan menjadi efisien, terukur, dan fleksibel. Para
traveller ataupun wisatawan pasti sangat membutuhkan media informasi penginapan di tempat yang mereka tuju.
Saat ini banyak jasa sewa penginapan yang masih menggunakan sistem penjualan tradisional, proses ini tidak
efektif dan efisien jika jasa sewa penginapan ingin terus meningkatkan jumlah pelanggan yang dilayaninya [6].

Cara yang umum untuk menemukan penginapan adalah dengan bertanya kepada penduduk setempat atau
kenalan tentang tujuan tersebut. Tentu saja, itu membutuhkan banyak waktu. Beberapa orang bahkan mencari
penginapan melalui website. Namun tidak semua orang tahu situs web mana yang memberikan informasi terkini.
Pencarian Google juga tampaknya tidak efektif karena pencari penginapan secara otomatis mengunjungi situs web
Google sebelum membuka situs web informasi penginapan. Sebuah website yang menyediakan akses informasi
terkadang juga menerbitkan informasi yang sudah tidak update lagi. Salah satu aplikasi yang memberikan
informasi seputar penginapan adalah My Home. Aplikasi ini merupakan perangkat lunak yang menampung
informasi penginapan seperti apartemen, villa dan townhouse. My Home membantu pemilik penginapan
menyebarkan informasi penjualan maupun jasa sewa mereka sehingga mudah diketahui oleh masyarakat yang
membutuhkan. Dengan aplikasi My Home, pemilik penginapan dan pelamar penginapan dapat masuk dan mencari
informasi yang diinginkan dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini juga didasari dengan fenomena bahwa
keberadaan startup di berbagai bidang sedang bertumbuh dengan sangat pesat, misalnya pada startup di bidang
pertanian, Pendidikan, Edukasi dan berbagai bidang lainnya [20].

My Home merupakan solusi yang tepat bagi masyarakat yang membutuhkan penginapan seperti apartemen,
villa dan townhouse. Aplikasi ini menampilkan informasi umum seperti alamat, gambar, kontak pemilik dan harga
penginapan. My Home hadir bagi wisatawan dan traveller yang mencari tempat penginapan agar mudah
menemukan tempat istirahat. Aplikasi ini juga memudahkan pengguna mengetahui alamat tempat tinggal yang
mereka cari. Kontak pemilik tempat penginapan menjadi opsi penting bagi pengguna sehingga dapat melakukan
komunikasi lebih rinci dengan pemilik penginapan tanpa melakukan observasi dahulu. Apalagi teknologi sekarang
dapat berperan dalam memberikan informasi yang cepat dan akurat. Mengingat dikhususkan pengguna sistem
adalah wisatawan ataupun traveller yang selalu berkeliling dari satu tempat ke tempat lain, maka sistem dibangun
dengan menggunakan platform mobile Android/IOS. Smartphone menyediakan platform terbuka bagi
pengembang untuk membuat aplikasi[7].

Keunggulan yang diberikan kepada pengguna adalah pengoperasian aplikasi simpel secara virtual pada
smartphone yang mudah dipahami. Pengguna diberikan beragam informasi seputar penginapan sehingga
pengguna dapat mempertimbangkan tempat yang akan dipilih. Aplikasi My Home menampilkan hasil penilaian
atau rating dari pengguna sebelumnya, sehingga pengguna baru bisa mendapatkan tempat yang sesuai keinginan
mereka dan dapat merasakan kepuasan dari pelayanan aplikasi My Home. Pada project ini menghadirkan
prototype juga dilakukan pengembangan dan pemeliharaan berkala pada aplikasi My Home sehingga aplikasi ini
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dapat menghadirkan inovasi-inovasi yang dapat memudahkan dan menguntungkan masyarakat terkhusus bagi
wisatawan dan traveller.

Tujuan tulisan ini adalah untuk memberikan informasi penting tentang perkembangan teknologi informasi (TI)
dan efek utama TI dalam pariwisata. Deskripsi kompleksitas sistem TI berbasis aplikasi dan menunjukkan
bagaimana sistem ini memberikan informasi dengan cepat dan akurat. Sehingga dengan adanya aplikasi My
Home, sektor pariwisata dapat melakukan publikasi seiring dengan perkembangan teknologi sekarang.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendukung perolehan informasi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat memberikan hasil yang sebanding dengan apa yang
telah dipelajari sebelumnya [8]. Untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat, maka digunakan
metode pengumpulan data pada tahap analisis, yang meliputi:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara
memperhatikan dan menyelidiki secara detail tentang masalah yang akan diteliti. Tujuan dari observasi
adalah untuk mengumpulkan informasi yang akurat dan rinci tentang fenomena atau kejadian yang
diamati. Dalam melakukan observasi, peneliti harus melibatkan pengamatan yang cermat dan sistematis
terhadap objek atau subjek yang sedang diteliti. Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan indra
manusia, seperti pengamatan visual, pendengaran, penciuman, dan perabaan. Selain itu, alat bantu seperti
kamera, alat pengukur, atau perangkat lainnya juga dapat digunakan untuk mendukung pengamatan. Pada
tahap observasi, peneliti harus mengamati fenomena atau kejadian secara langsung, baik dalam
lingkungan alami maupun dalam kondisi eksperimental yang dikontrol. Observasi dapat dilakukan dengan
pendekatan kualitatif, yang fokus pada deskripsi mendalam dan pemahaman konteks yang lebih luas, atau
pendekatan kuantitatif, yang melibatkan pengukuran dan pengumpulan data angka. Melalui observasi
yang cermat dan sistematis, peneliti dapat mengumpulkan data yang berguna untuk analisis lebih lanjut.
Data yang diperoleh dari observasi dapat berupa perilaku, interaksi, pola, perubahan, atau variabel lain
yang relevan dengan fenomena yang diamati. Observasi yang dilakukan secara terstruktur dan dilakukan
dalam jangka waktu yang cukup lama dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena
yang diteliti. Dalam penelitian, observasi sering digunakan sebagai metode utama atau sebagai pendukung
bagi metode-metode lain, seperti wawancara, kuesioner, atau eksperimen. Melalui observasi yang teliti,
peneliti dapat mengamati secara langsung dan objektif tentang fenomena yang diamati, sehingga
mendapatkan pemahaman yang lebih akurat dan mendalam tentang masalah yang diteliti[9].

b. Studi Pustaka

Studi pustaka berperan sebagai tahap awal yang krusial dalam melakukan penelitian atau menyusun
karya ilmiah. Hal ini melibatkan proses pengumpulan, penelaahan, dan analisis literatur yang relevan dan
terkait dengan topik penelitian atau studi yang sedang dilakukan. Tujuan utamanya adalah untuk menggali
pengetahuan yang sudah ada tentang topik yang diteliti serta melakukan sintesis informasi tersebut. Dalam
proses studi pustaka, penulis mengumpulkan data melalui penelitian dan mencari sumber-sumber
kepustakaan yang beragam. Sumber-sumber tersebut dapat berupa judul-judul penelitian, hasil penelitian,
dan berbagai media lainnya. Dalam mengumpulkan data, penulis melakukan pencarian secara cermat dan
selektif guna mendapatkan informasi yang relevan dan berkualitas tinggi. Setelah data terkumpul, penulis
melakukan penelaahan dan analisis terhadap literatur tersebut. Proses ini melibatkan pembacaan,
pemahaman, dan pengevaluasian kritis terhadap konten yang ada. Penulis mencoba untuk
mengidentifikasi isu-isu penting, temuan-temuan terbaru, dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam
literatur terkait. Selanjutnya, penulis melakukan sintesis pengetahuan yang telah dikumpulkan dan
dianalisis. Ini melibatkan penyusunan informasi dari berbagai sumber menjadi kesatuan yang koheren dan
terstruktur. Dalam proses ini, penulis juga dapat mengidentifikasi celah pengetahuan yang ada dan
menentukan relevansi temuan-temuan sebelumnya dengan topik penelitian atau studi yang sedang
dilakukan. Secara keseluruhan, studi pustaka merupakan langkah awal yang penting dalam melakukan
penelitian atau menyusun karya ilmiah. Melalui proses ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang pengetahuan yang sudah ada dalam bidang yang diteliti, serta membangun dasar yang
kuat untuk penelitian atau studi yang akan dilakukan selanjutnya[10].
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2.2

2.3

Analisis Sistem

Tahap analisis sistem (system analysis) merupakan fase dalam pengembangan sistem yang melibatkan
proses bisnis dalam suatu aplikasi. Tahap ini biasanya terdiri dari langkah-langkah yang diimplementasikan
secara terpisah dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi masalah, serta
mengidentifikasi peluang dan hambatan yang mungkin timbul. Dalam perancangan sistem, analisis sistem
dilakukan melalui dua pendekatan yang saling terkait, yaitu analisis kelayakan dan analisis kebutuhan
aplikasi. Analisis kelayakan dilakukan untuk menentukan apakah pengembangan sistem tersebut layak
dilakukan dari segi teknis, operasional, finansial, dan jangka waktu yang diperlukan. Hal ini melibatkan
penilaian terhadap faktor-faktor seperti ketersediaan sumber daya, kebutuhan pengguna, dan manfaat yang
diharapkan dari implementasi sistem. Selanjutnya, analisis kebutuhan aplikasi dilakukan untuk
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari sistem yang akan
dikembangkan. Proses ini melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap proses bisnis yang ada, tujuan
sistem, serta persyaratan teknis yang harus dipenuhi. Analisis kebutuhan aplikasi juga dapat melibatkan
identifikasi masalah yang mungkin timbul, mengevaluasi alternatif solusi, dan merancang desain awal sistem
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kedua analisis tersebut berperan penting dalam tahap analisis
sistem, karena membantu dalam merancang dan mengembangkan sistem yang efektif dan efisien. Dengan
melakukan analisis kelayakan dan analisis kebutuhan aplikasi secara menyeluruh, tim pengembang sistem
dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang mungkin terjadi, serta memastikan bahwa sistem yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang diinginkan[11].

Metode Prototype

Metode prototyping dapat diartikan sebagai proses pembuatan sistem yang terstruktur. Metode ini
diawali dengan langkah-langkah menjumlahkan semua kebutuhan pengguna, yaitu perusahaan dalam
mempelajari pengguna sistem yang sedang berkembang. Pada langkah selanjutnya, pengembang membuat
desain cepat, yang dievaluasi oleh pakar sistem dan pelanggan sebelum sistem diselesaikan dengan benar.
Sebuah prototype tidak dapat dikatakan sebagai produk yang sempurna, tetapi produk prototype harus
dievaluasi terlebih dahulu oleh ahli sistem dan pengguna. Setelah evaluasi, prototype harus melalui tahap
modifikasi lagi[6].

Pengguna dapat menguji model di lingkungan bebas risiko dan menyetujui atau meminta perubahan.
Dalam beberapa situasi, prototype berkembang menjadi versi final dari sistem informasi. Dalam kasus lain,
prototype hanya dimaksudkan untuk mengkonfirmasi kebutuhan pengguna dan kemudian dibuang[12].

Tujuan dari metode prototyping adalah memberikan gambaran kepada pengguna bagaimana aplikasi
akan dibangun dengan terlebih dahulu membuat sistem prototipe sehingga pengguna dapat memberikan
umpan balik. Dengan menganalisa aplikasi prototype ini dapat dijadikan sebagai benchmark untuk
membangun aplikasi yang akan menjadi produk akhir dari penelitian ini[13].Tahapan Prototype dapat
dilihat pada Gambar.1
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Identifikasi kebutuhan
Sistem

\ 4

Membuat Prototype

\

Menguiji Prototype

\ 4

~

Memperbaiki Prototype

\4

mengembangkan
Produk

~

Gambar 1 Model Prototype

Model prototype memiliki banyak manfaat, yaitu[14]:

a. Pengguna dan pengembang sistem dapat menghindari kesalahpahaman.

b. Pengembang sistem dapat membuat spesifikasi yang akurat untuk sistem yang sudah selesai
berdasarkan prototipe.

c. Manajer dapat mengevaluasi model kerja lebih efektif daripada spesifikasi yang tertulis di kertas.

d. Analis sistem dapat menggunakan prototipe untuk mengembangkan prosedur pengujian dan pelatihan
sebelum sistem selesai.

e. Prototyping mengurangi resiko dan potensi kerugian keuangan yang terjadi saat sistem yang sudah selesai
tetapi gagal untuk mendukung kebutuhan bisnis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi My Home dirancang dengan menggunakan berbagai diagram, seperti activity diagram, sequence
diagram, class diagram, dan use-case diagram, untuk memudahkan perancangan dan desainnya. Tujuan utama
dari aplikasi ini adalah memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan reservasi penginapan antar
kota, seperti villa, apartemen, dan townhouse, melalui layanan internet. Dengan menggunakan aplikasi ini,
pelanggan tidak perlu lagi mengunjungi penginapan secara langsung untuk melakukan reservasi. Aplikasi My
Home Antar Kota merupakan aplikasi berbasis Android yang memberikan kemudahan akses dan kenyamanan
kepada pengguna dalam mencari, memilih, dan melakukan reservasi penginapan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka[15].

3.1 Activity Diagram

Activity diagram merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menggambarkan aliran data atau
kontrol, serta aksi-aksi terstruktur yang terjadi dalam suatu sistem. Diagram ini dirancang dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana suatu proses atau aktivitas dijalankan dalam
sistem tersebut. Dalam activity diagram, aktivitas-aktivitas utama dinyatakan sebagai node, yang
dihubungkan oleh panah untuk menunjukkan aliran kontrol atau aliran data antara aktivitas-aktivitas
tersebut. Node-node aktivitas dapat mencakup tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pengguna, sistem, atau
entitas lain yang terlibat dalam proses. Selain itu, activity diagram juga dapat memperlihatkan penggunaan
keputusan atau percabangan dalam aliran aktivitas, yang dinyatakan dengan menggunakan kondisi dan
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panah-penyeleksi. Hal ini memungkinkan pemodelan untuk menggambarkan aliran yang berbeda-beda
tergantung pada kondisi tertentu. Activity diagram sangat berguna dalam menggambarkan proses interaksi
antara aktor dan sistem [16]. Adapun activity diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Activity Diagram Hak Akses

User Sistem

Halaman Login

kkan 1D User

validasi ID

Halaman utama va

[Itialia

Mencari Informasi Menampilkan
penginapan yang ——>| Ppenginapan Yang
diinginkan Diinginkan user

menampankan ke
favorit user

menyukai
penginapan

Booking
penginapan

Menampilkan hasil

ooking
[Menambankan review]

menyimpan review
user

Mengakhiri Sesi — Log Out

-@

BEE

Gambar 2. Activity Diagram Booking

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa untuk melakukan pemesanan penginapan dapat dilakukan dengan
cara tamu login menggunakan akun yang dimiliki kemudian beralih ke layout beranda, lalu tamu memilih
penginapan sesuai dengan yang diinginkan kemudian menambahkan ke daftar favorite, kemudian tamu
melakukan pemesanan penginapan. Apabila telah memesan tamu mengisi review penginapan dan
menampilkan hasil review dan sesi diakhiri.
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Activity Diagram Sign In

User

Sistem

Halaman Sign In

‘@.

Masukkan 1D User

Tidak

validasi ID

s

A

Halaman Utama

Menampilian Hak

Mencari Informasi

Akses

Menampilkan

Informasi

Mengakhiri Sesi

b
i

Log Out

Gambar 3. Activi

ty Diagram Login

Diagram Activity diatas menggambarkan proses login seorang user, apabila seorang user ingin
melakukan login, maka user diminta untuk memasukan id user yang dimiliki. Apabila id user sesuai
maka akan masuk ke beranda, namun apabila id user salah maka akan diminta untuk mengisi ulang id
user. Kemudian jika user benar maka user akan masuk ke beranda yang menampilkan pilihan pilihan

penginapan.

Activity Diag

ram Sign Up

User

Sistem

Halaman Sign Up

Daftar User

Input Data Baru
User

i

Masulkdan 1D User

Halaman Utama

Cek Data ?

¥a

Menyimpan Data
User Ke Database

Menampilkan
Halaman Login

Tidak
validasi ID |
wa

il |

Mencari Informasi - - Renampiikan
Informasi

mengakhir Sesi

= Log Out
@
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Gambar 4. Activity Diagram Sign Up
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3.2

3.3

Gambar activity diatas menjelaskan bahwa untuk melakukan pendaftaran akun atau sign up maka user harus
mengisi kelengkapan data diri, apabila data diri yang diisi telah sesuai maka user mendaftarkan akunnya.
Jika pendaftaran akun berhasil maka user dapat melakukan login sesuai dengan id user yang didaftarkan.

Class Diagram

Class diagram adalah sebuah diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat dalam rangka membangun sistem. Diagram ini menyajikan
hubungan antara kelas-kelas yang terlibat dalam sistem, termasuk atribut-atribut dan metode-metode yang
dimiliki oleh setiap kelas tersebut. Dengan menggunakan class diagram, pengembang sistem dapat
memvisualisasikan komponen-komponen utama yang akan dibangun, mengidentifikasi relasi antara kelas-
kelas, dan merancang desain yang efektif untuk mencapai tujuan sistem [17].Terdapat beberapa class pada
class diagram dibawah ini.

.......

Gambar 5. Diagram Class

Sesuai dengan diagram class diatas aplikasi My Home ini memiliki beberapa class diantaranya class booking,
class user, class penginapan, class review.

Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek-
objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini menggambarkan bagaimana objek-objek saling
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dalam urutan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
sequence diagram, setiap objek direpresentasikan sebagai garis vertikal yang disebut lifeline. Interaksi antar
objek ditunjukkan dengan menggunakan panah-panah yang menunjukkan pesan-pesan yang dikirim antara
objek-objek tersebut. Pesan-pesan ini menggambarkan panggilan method atau permintaan yang dikirim dari
satu objek ke objek lainnya. Sequence diagram menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan
pengguna atau objek dalam sistem. Ini memberikan pemahaman yang jelas tentang alur logika dan interaksi
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antar objek dalam sistem. Dengan menggunakan sequence diagram, pengembang sistem dapat menganalisis
dan merancang alur eksekusi yang efisien, mengidentifikasi masalah potensial, dan memvalidasi desain
sistem sebelum implementasi dilakukan [18]. Berikut sequence diagram yang digambarkan pada gambar
dibawah ini.

N

I |

\/
\ Menampikan Penginapan
4 Data Base

1 Menampikan halaman logn

_J 2 memasulkan id user

1

4 Mdmben Informasi pengingpan

|

Gambar 6. Sequence Diagram

Diagram diatas menggambarkan bagaimana user dapat mengakses aplikasi My Home dan untuk melihat
berbagai macam penginapan yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan.

3.4 Use-Case Diagram
Use case diagram adalah jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan hubungan atau interaksi
antara sistem yang akan dikembangkan dengan aktor-aktor yang berinteraksi dengan sistem tersebut.
Diagram ini memberikan gambaran visual tentang fungsionalitas sistem dan peran-peran yang dimainkan
oleh aktor-aktor eksternal dalam penggunaan sistem.[19]. Tampilan use-case diagram dapat dilihat seperti
gambar dibawah.
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Gambar 7. Use-Case Diagram

Sesuai dengan gambar diatas aplikasi ini dimulai dengan pertama user yang melakukan sign up dengan
mengisi data diri dan melakukan penyimpanan data. Kedua user melakukan login untuk memvalidasi data
dan untuk dapat mengakses aplikasi. Ketiga user menambahkan penginapan ke daftar favorit sesuai dengan
yang diinginkan. Keempat melakukan booking atau pemesanan penginapan. Kelima user dapat melakukan
review penginapan.

3.5 Hasil Perancangan Sistem
a. Halaman Sign Up dan Login

Di halaman ini, pengguna akan disambut dengan opsi yang jelas tergantung pada status mereka. Jika
mereka belum memiliki akun di platform ini, mereka akan diarahkan untuk melakukan proses Sign up,
di mana mereka dapat membuat akun baru dengan mengisi beberapa informasi pribadi dan memilih
kata sandi yang aman. Namun, jika pengguna telah melakukan login sebelumnya dan memiliki akun
yang terdaftar, mereka akan disambut dengan opsi untuk melakukan Login. Dengan mengklik opsi
Login, mereka akan diarahkan ke halaman yang meminta mereka untuk memasukkan informasi login
yang valid, seperti alamat email, serta kata sandi yang benar. Setelah proses otentikasi berhasil,
pengguna akan diberikan akses penuh ke akun mereka.
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Gambar 8. Sign up dan Login

b. Halaman Sign Up

Dalam proses Sign up di aplikasi My Home, pengguna akan diminta untuk mengisi kelengkapan data diri
melalui sebuah form yang disediakan. Form tersebut akan berisi berbagai kolom yang harus diisi dengan
informasi pribadi pengguna yang relevan dan diperlukan untuk membuat akun pengguna. Pengisian data
diri ini sangat penting karena informasi yang diberikan akan digunakan untuk menghasilkan akun yang
akan digunakan oleh pengguna untuk login ke dalam aplikasi My Home. Dengan memiliki akun ini,
pengguna akan dapat mengakses berbagai fitur dan layanan yang disediakan oleh aplikasi. Formulir
pendaftaran akan mencakup beberapa informasi penting seperti nama lengkap, alamat email, password,
dan konfirmasi password. Pengguna akan diminta untuk mengisi setiap kolom dengan teliti dan akurat
agar akun yang dibuat dapat terhubung dengan informasi pribadi mereka dengan benar.
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Gambar 9. Sign Up

c. Halaman Login

Ketika pengguna ingin mengakses halaman utama aplikasi My Home, mereka akan diminta untuk
memasukkan username dan password yang sesuai dengan yang telah mereka daftarkan pada proses
pendaftaran sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengamankan akses ke akun pengguna dan
memastikan bahwa hanya pemilik akun yang sah yang dapat masuk ke dalam aplikasi. Dengan
memasukkan username dan password yang benar, pengguna akan diberikan akses penuh ke fitur-fitur
yang disediakan oleh aplikasi My Home. Username yang dimasukkan harus sesuai dengan yang telah
dipilih oleh pengguna saat mendaftar, sedangkan password harus merupakan kombinasi yang unik dan
aman yang telah mereka tentukan. Proses verifikasi username dan password ini sangat penting dalam
menjaga keamanan dan integritas akun pengguna. Dengan mengharuskan pengguna untuk memasukkan
informasi yang benar dan valid, aplikasi dapat memverifikasi identitas pengguna dan mencegah akses
yang tidak sah ke dalam akun.
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Gambar 10. Login

d. Halaman Beranda
Ketika pengguna mencapai halaman ini, mereka akan disajikan dengan berbagai pilihan penginapan yang
dapat mereka pilih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Kami memahami bahwa setiap
pengguna memiliki kebutuhan yang berbeda dalam mencari tempat menginap, dan oleh karena itu kami
menyediakan variasi pilihan yang luas untuk memenuhi berbagai preferensi dan anggaran. Pilihan
penginapan yang tersedia mencakup berbagai jenis, mulai dari apartemen mewah dengan fasilitas
lengkap, villa yang nyaman dan pribadi, hingga penginapan berbasis homestay yang lebih ramah dan
terjangkau. Setiap pilihan penginapan memiliki karakteristik unik dan fasilitas yang berbeda, yang
memungkinkan pengguna untuk memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, kami
juga menyediakan informasi detail tentang setiap penginapan, termasuk gambar, deskripsi, fasilitas,
biaya dan ulasan dari pengguna sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk membantu pengguna membuat
keputusan yang lebih baik dan memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang mereka harapkan dari
setiap penginapan.
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Gambar 11. Beranda

e. Halaman View Building
Dalam layout ini, pengguna dapat melihat deskripsi lengkap tentang penginapan yang mereka inginkan,
termasuk informasi mengenai jumlah tempat tidur, rating penginapan, harga sewa, dan deskripsi singkat
yang memberikan gambaran tentang pengalaman menginap di tempat tersebut. Pengguna akan diberikan
informasi yang detail mengenai jumlah tempat tidur yang tersedia dalam penginapan tersebut, sehingga
mereka dapat mempertimbangkan ketersediaan tempat tidur yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik
itu tempat tidur tunggal, ganda, atau mungkin ukuran tempat tidur yang lebih besar untuk kelompok atau
keluarga. Selain itu, pengguna juga akan melihat rating penginapan yang memberikan gambaran tentang
kualitas dan kepuasan pengguna sebelumnya. Rating ini dapat membantu pengguna dalam mengevaluasi
tingkat kepuasan tamu sebelumnya dan mengukur kualitas pelayanan dan fasilitas yang ditawarkan oleh
penginapan tersebut. Informasi mengenai harga sewa juga akan ditampilkan dengan jelas, memberikan
pengguna pemahaman yang lebih baik tentang tarif penginapan tersebut. Hal ini memungkinkan
pengguna untuk membandingkan harga dengan anggaran mereka dan membuat keputusan yang tepat
berdasarkan preferensi dan kemampuan finansial mereka. Deskripsi singkat tentang penginapan juga
akan disajikan, memberikan pengguna gambaran umum tentang suasana, keunikan, dan fasilitas yang
ditawarkan oleh tempat tersebut. Deskripsi ini bertujuan untuk memberikan pengguna informasi yang
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lebih lengkap dan membantu mereka memilih penginapan yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
mereka.
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Gambar 12. View Building

f. Halaman Booking
Dalam layout ini, pengguna akan diminta untuk melengkapi form pemesanan yang mencakup beberapa
informasi penting. Form ini dirancang untuk memperoleh data yang diperlukan agar pengguna dapat
melakukan pemesanan penginapan dengan sukses. Pertama-tama, pengguna akan diminta untuk mengisi
nama lengkap mereka. Hal ini diperlukan agar pemesanan dapat terkait dengan identitas pengguna
dengan benar. Kemudian, pengguna akan diminta untuk memasukkan tanggal yang diinginkan untuk
check-in dan check-out. Informasi ini akan membantu dalam menentukan ketersediaan penginapan pada
periode yang diinginkan. Selanjutnya, pengguna harus memilih tempat atau tujuan penginapan yang
mereka inginkan. Hal ini dapat berupa pilihan dari daftar yang tersedia atau pengguna dapat memasukkan
tempat yang spesifik sesuai dengan preferensi mereka. Selain itu, pengguna juga harus mengisi jumlah
orang yang akan menginap. Informasi ini penting untuk memastikan ketersediaan tempat tidur yang
sesuai dengan jumlah tamu yang akan menginap. Pengguna juga dapat diminta untuk mengisi nomor
telepon yang valid, yang akan menjadi acuan untuk menghubungi pengguna terkait pemesanan mereka.
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Dengan melengkapi form pemesanan ini dengan informasi yang akurat dan lengkap, pengguna akan
dapat memproses pemesanan mereka dengan lancar. Data yang diberikan akan digunakan untuk
verifikasi dan validasi pemesanan, serta untuk menghubungi pengguna jika diperlukan.

Gambar 13. Booking

g. Halaman Riwayat
Halaman ini menampilkan riwayat pemesanan penginapan yang telah dilakukan oleh pengguna. Riwayat
pemesanan ini memberikan pengguna akses ke informasi terperinci tentang setiap penginapan yang
pernah mereka pesan sebelumnya. Dalam riwayat pemesanan, pengguna akan dapat melihat detail
penginapan, termasuk tanggal check-in dan check-out, nama tempat menginap, jumlah tamu, dan
informasi lain yang relevan. Informasi ini membantu pengguna dalam melacak dan mengingat
pengalaman menginap mereka sebelumnya.
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h. Halaman Edit Profil

Gambar 14. Riwayat

Pada layout edit profil yang tersedia, terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan untuk mengelola dan
menyesuaikan informasi profil pengguna. Fitur-fitur tersebut meliputi edit profil untuk melakukan
perubahan pada data pribadi, pengaturan untuk mengatur preferensi dan opsi yang terkait dengan akun,
lokasi untuk menentukan lokasi yang relevan, bahasa untuk memilih bahasa yang diinginkan, favorit
untuk menyimpan dan mengatur konten atau item favorit pengguna, dan logout untuk keluar dari akun
pengguna. Dengan adanya fitur-fitur ini, pengguna dapat dengan mudah mengelola dan
mempersonalisasi profil mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing.
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Gambar 15. Setting

3.6 Uji Coba Sistem
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian Android Studio. Pengujian
dilakukan dengan melakukan implementasi aplikasi My Home dan menjalankan aplikasi tersebut. Hasil
pengujian My Home dapat dilihat pada Tabel 1. Ada beberapa tahapan langkah-langkah pengujian antara
lain :
1. Memasang file apk pada android studio.
2. Menjalankan aplikasi My Home.
3. Uji tombol menu yang terdapat pada menu utama.
4. Mengamati keberhasilan aplikasi My Home yang telah dibangun.
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No. [ Pengujian Skenario Hasil Pengujian Ket.
1 Halaman Sign Pada aplikasi ini Berhasil memilih salah OK
up & Login menampilkan halaman satu
Sign Up & Login.
2 Halaman Sign Pada aplikasi ini Berhasil mendaftarkan OK
up menampilkan halaman akun
Sign Up untuk
mendaftarkan akun
3 Halaman Login | Pada aplikasi ini Berhasil masuk ke OK
menampilkan halaman halaman menu utama
Login untuk
memasukkan akun
4 Halaman Pada aplikasi ini Berhasil menampilkan OK
Beranda menampilkan halaman beberapa penginapan
Beranda berisi berbagai
pilihan penginapan
5 Halaman View | Pada aplikasi ini Berhasil menampilkan OK
Building menampilkan halaman deskripsi penginapan
View Building untuk yang dipilih
melihat deskripsi
penginapan
6 Halaman Pada aplikasi ini Berhasil melakukan OK
Booking menampilkan halaman pemesanan pada
Booking untuk memesan | halaman booking
penginapan
7 Halaman Pada aplikasi ini Berhasil menampilkan OK
Riwayat menampilkan Halaman riwayat pemesanan
Riwayat untuk sebelumnya
menampilkan riwayat
pemesanan
8 Halaman Pada aplikasi ini Berhasil menampilkan OK
Setting menampilkan halaman halaman setting
setting untuk mengatur
aplikasi

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi My Home merupakan sebuah solusi inovatif untuk memfasilitasi proses reservasi penginapan. Dengan
menggunakan aplikasi ini, para pelanggan dapat dengan mudah mencari dan memesan penginapan tanpa perlu
secara fisik mendatangi tempat tersebut. Aplikasi My Home memiliki akses ke berbagai jenis penginapan yang
tersebar di seluruh Indonesia, termasuk villa, apartemen, dan townhouse. Keunggulan dari aplikasi ini adalah
memberikan informasi lengkap kepada pengguna terkait ketersediaan penginapan yang diminati. Melalui aplikasi
My Home, pengguna dapat mengetahui jumlah tempat tidur yang tersedia, biaya penginapan, serta ulasan dari
pelanggan sebelumnya. Hal ini membantu pengguna untuk membuat keputusan yang tepat dalam memilih
penginapan yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pelanggan. Dengan adanya aplikasi My Home, proses
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reservasi penginapan menjadi lebih efisien dan praktis. Para pelanggan tidak perlu lagi menghabiskan waktu dan
tenaga untuk mengunjungi penginapan secara langsung. Mereka dapat dengan mudah mengakses informasi dan
melakukan pemesanan penginapan melalui aplikasi ini, yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dengan
demikian, My Home menjadi sebuah solusi yang membantu pengguna dalam mendapatkan penginapan yang
sesuai dengan preferensi pelanggan, mempercepat proses reservasi, dan memberikan kenyamanan serta
kemudahan dalam perjalanan pelanggan.
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